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Abstract - This paper discuses the design of wideband
microstrip antenna which is for mobile communication
especially for 4G/LTE aplication. The 4G/LTE aplications  use
frequency bands 850 MHz, 900 MHz, 1800 MHz, and 2300
MHz. Therefore, an alternative to support all these bands in
one antenna is to design a wideband antenna. To achieve the
antenna specification that has the characteristics of wideband,
one of the methods that can be used is to add parasitic elements
in a rectangular microstrip patch antenna. The antenna design
uses FR4 substrate with a dielectric constant of 4.6 and
substrate thickness 1.6mm. Ground plane, feed line, patch and
parasitic elements using copper material with a thickness of
0.035mm. By using this technique, frequency band is obtained
at 789.92 MHz up to 2497,2MHz and have a bandwidth of
1713,28MHz. Approaching omnidirectional radiation pattern is
obtained at the frequency of 850-900 MHz and significant
changes in the 1800-2300 MHz frequency. Gain increases with
increasing operating frequency. The highest gain in the range
of 1800-2000 MHz is 4.47 dB. With the characteristics of this
antenna, the result of the antenna design can be used for
4G/LTE application.
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Abstrak- Paper inimembahastentngdesainantenamikrostrip pita
lebar yang
dapatdigunakanuntukalpikasikomunikasiselulerkhusunyauntuk
aplikasi 4G/LTE di Indonesia.Aplikasi 4G denganstandar LTE
di Indonesia menggunakan pita frekuensiuntukaplikasi GSM
yaitu 850MHZ, 900MHz, 1800MHz, dan 2300MHz.
Olehkarenaitu, salahsatualtrernatifuntukmencakupsemua band
tersebutdalamsebuah antenna adalahmenggunakanantena pita
lebar (wideband antenna). Untukmencapaispesifikasiantena
yang berkarakteristik pita lebar (wideband),salahsatumetode
yang
dapatdigunakanadalahdenganmenambahkanelemenparasitpada
antenamikrostrip patch segiempat yang didisain.
Antenadidisainmenggunakansubstrat FR4
dengankonstantadielaktrik 4.6 denganketebalassubstrat
1.6mm.Ground plane, feed line, patch danelemen parasite
menggunakan material tembagadenganketebalan 0.035mm
Denganmenggunakanteknikinidiperolehantenadenganfrekuensi
kerja 783,92MHz sampaidengan 2497,2MHz ataumemiliki
bandwidth 1713,28MHz.Polaradiasimendekatiomnidirectional
padafrekuensi 850-900 MHz
dansedikitberubahpadarentanfrekuensi 1800-2300 MHz. Gain

semakinmeningkatdenganbertambahnyafrekuensioperasi. Gain
tertinggiadalahpada range frekuensi1800-2000 MHz yaitu
4.4ddB.Dengankarakteristikantena yang dihasilkandariantena
yang didisain,
antenahasildisaininidapatdigunakanuntukaplikasi 4G/LTE di
Indonesia

Kata Kunci - mikrostrip, wideband, elemenparasit,
4G/LTE Band

I. Pendahuluan
Perkembanganteknologi di

bidangtelekomunikasikhususnyateknologitanpakab
el (wireless) sangatpesat. Perkembangan yang
cepatdalamteknologitelekomunikasi wireless
inimenuntutdigunakannya multi
frekuensidalamsatuperangkat, contohnya adalah
pada aplikasi 4G di Indonesia yang menggunakan
frekuensi 85 0MHz, 900MHz dan 1800MHz dan
2300MHz. Dengan demikian, tentu sangat
dibutuhkan antena dengan bandwidth yang lebih
lebar serta ukuran yang lebih kecil dari ukuran
antena konvensional yang biasa digunakan [1].
Jenis antena yang dapat digunakan adalah
mikrostrip antena yang mana memiliki sifat low
profil, kecil, ringan serta telah sangat luas
digunakan untuk aplikasi wireless serta komunikasi
bergerak. Namun, antena mikrostrip sendiri
memiliki kelemahan dalam hal pita frekuensi
(bandwidth) yang sempit [2,3].

Selama bertahun tahun, banyak penelitian
yang dilakukan untuk mengatasi kelemahan antena
mikrostrip dalam hal bandwith [4-7].

Pada makalah ini akan dibahas mengenai
disain antena pita lebar yang dapat bekerja pada
rentan frekuensi 850 MHz sampai dengan
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2300MHz untuk aplikasi 4G di Indonesia. Cara
yang digunakan untuk memperlebar bandwidth dari
antena mikrostrip adalah dengan menambahkan
elemen parasit [8]. Antena yang didesain memiliki
dimensi 120x135mm yang mana dengan
menggunakan teknik ini diperoleh antena dengan
frekuensi kerja 783,92MHz sampai dengan
2497,2MHz atau memiliki bandwidth 1713,28MHz.

II. MetodePenelitian

Antena yang
diusulkanberbentukantenamikrostrip rectangular
monopole yang manateknik feeding yang
digunakanadalahmikrostrip
line.Antenadidisainmenggunakan substrate FR4
dengankonstantadielektrik 4,3danketebalan 1,6mm.
Elemenperadiasi yang digunakanadalah copper
denganketebalan 0,035mm. Impedansi input yang
digunakandalamperancanganantenamikrostripadala
hsebesar 50Ω.
Secarakeseluruhandimensiantenaadalah
120x130mm
(WxL).Desaindansimulasiantenamenggunakan
software CST Studio
2014.GeometridaridesainantenadapatdlihatpadaGa
mbar 1.

(a)

(b)

Gambar1.DesainGeometriAntena Pita Lebar
(a) BagianDepan (b) BagianBelakang

Parameter antena serta ukuran seperti pada Tabel 1.

Tabel1. Detail ParametrdariAntena Pita Lebar (Wideband)

Parameters Dimensio
n

feed_l
feed_w
ground_w
gap
patch_l
patch_w
parasit1_l
parasit1_w
parasit_l
parasit_w
substrate_l
substrate_w

46
3
43
0,5
43
50
43
1
43
58
135
120
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III. HasildanPembahasan

Kinerjadarisebuahantenaditentukanolehbeberapa
parameter sepertifrekuensikerja, bandwidth, gain
danpolaradiasi.Setelahdisainakhirantenaditentukans
elanjutnyadilakukansimulasimenggunakan software
CST Studio
2014.Simulasiinibertujuanuntukmendapatkanhasilb
erupa parameter parameterantena yang
dapatdiukur.Padamakalahiniakanmemperlihatkanha
silsimulasi return loss (S11), VSWR,
polaradiasidan gain antena.

A. Hasilsimulasi parameter S11 (Return Loss)

Frekuensikerjadarisebuahantenabiasanyadibata
siolehsebuah parameter tertentu. Salah satu
parameter yang
digunakanuntukmenentukanfrekuensikerjaantenaad
alahnilai return loss.
Padadisainantenainiditentukanbahwa bandwidth
antenaditentukanolehdaerahfrekuensikerja yang
dibatasioleh return loss kuragdari -10dB.
Hasilsimulasi return loss dariantena yang
didisainditunjukanolehGambar 2.

Gambar 2. Return loss antena hasil simulasi

Dari Gambar 4.2
dapatdilihatbahwaantenainimemeilikifrekuensikerja
untuknilai return loss kurangdari -10dB
darifrekuensi 783,92MHz sampaidengan
2497,2MHz. Dengan kata lain antenainimemiliki
bandwidth 2497,2-783,92=1713,28MHz. Nilai
return loss terendahterjadipadafrekuensi
948,67MHz yaitu di bawah -25dB.

B. Hasilsimulasipolaradiasiantenna

PolaradiasiantenaditunjukanpadaTabel 2.PadaTabel
2 menampilkanpolaradiasibidang E (phi=90)
danbidangH(theta=0) padafrekuensi yang
digunakanuntukaplikasi 4G di Indonesia yaitu
850MHz, 900MHz, 1800MHz, dan 2300MHz.
Polaradiasipadafrekuensi 850MHZ dan 900MHz
mendekati omnidirectional
namunpolaradiasisedikitberubahpadafrekuensi
1800MHz dan 2300MHz.
Saatfrekuensibertambahtinggi,
polaradiasisudahtidaksamalagidenganpola
omnidirectional.

(a)

(b)

(c)
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(d)

Gambar 3 Pola Radiasi Antena(a) 850 MHz (b) 900
MHz (c) 1800 MHz (d) 2300 MHz

C. Hasilsimulasi gain antena

Hasil simulasi gain antena ditunjukan seperti
pada Gambar 4.

Gambar 4. Hasil simulasi gain antena pada rentan
frekuensi 800MHz-2400MHz

Dari hasil simulasi simulasi menunjukan bahwa
pada rentan frekuensi kerja, antena mempunyai
nilai gain dengan rentan 2,2-4,76dB dimana gain
antena terbesar adalah pada frekuensi 1800MHz
yaitu dengan nilai 4,76dB.

IV. Kesimpulandan Saran

Sebuahantenamikrostrip pita
lebardenganpenambahanelemenparasittelahdidesan.
Antenamikrostripmemilikifrekuensikerjadarifrekue
nsi 783,92MHz sampaidengan 2497,2MHz
(Bandwidth  1713,28MHz) padanilai return loss ≤ -
10db. Denganfrekuensi yang didesaintersebut,
antenadapatdigunakanuntukaplikasi 4G/LTE di
Indonesia.Antena yang didesainmemilikipolaradiasi
omnidirectional
namunpadafrekuensitinggipolaradiasiantenamulaib
erubah.Nilai gain antenatertinggidariantena yang
didisainadalahpadafrekuensi 1800MHz
yaitusebesar 4,76dB.
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